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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi terhadap green 

marketing, brand image, dan gaya hidup pada kepuasan pelanggan Starbucks. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 185 

masyarakat dan mahasiswa yang berada di Yogyakarta. Sumber data yang 

digunakan yaitu data primer dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan: (1) terdapat pengaruh 

positif green marketing kepada kepuasan pelanggan (2) terdapat pengaruh positif 

brand image kepada kepuasan pelanggan (3) terdapat pengaruh positif gaya hidup 

kepada kepuasan pelanggan. 

Keywords: Green Marketing, Brand Image, Lifestyle, Customer Satisfaction 

ABSTRACT 

This study aims to examine the Effect of Perception on green marketing, 

brand image, and lifestyle on starbucks customer satisfaction. This study uses a 
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quantitative approach with a sample of 185 people and students in Yogyakarta. 

Sources of data used are primary data using a questionnaire. The data analysis 

method used is multiple linear regression analysis. 

Based on the results of the study, it was concluded: (1) there is a positive 

effect of green marketing on customer satisfaction (2) there is a positive influence 

of brand image on customer satisfaction (3) there is a positive influence of 

lifestyle on customer satisfaction. 

Keywords: Green Marketing, Brand Image, Lifestyle, Customer Satisfaction 

Pendahuluan 

Sampah menjadi permasalahan serius bagi masyarakat karena 

keberadaannya sangat meresahkan, sebab memberikan dampak buruk bagi 

lingkungan, terutama sampah yang diakibatkan oleh plastik. Penelitian Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) mencatat bahwa pada tahun 2018 sebanyak 

0,26 ton sampah plastik menggenang dan mengalir ke air laut. Dengan presentase 

tersebut Indonesia mendapat sebutan penghasil sampah terbesar ke dua dunia. 

(liputan6.com, 2021).  

Seiring berjalannya waktu, maka yang harus dilakukan upaya untuk 

mengubah kemasan berbahan plastik menjadi ke bahan yang lebih mudah di 

uraikan dan dapat mengurangi sampah plastik. hal ini perlu dilakukan strategi 

pemasaran untuk memenuhi keinginan masyarakat yang peduli terhadap produk 

ramah lingkungan. Dengan adanya isu pencemaran lingkungan dapat mendorong 

suatu alternatif sebagai metode atau praktik pemasaran yang mengutamakan 
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ramah lingkungan yang dapat digunakan pemasar dalam melaksanakan aktivitas 

secara efektif dan efisien (Rahman, 2019). Upaya tersebut mengaplikasikan 

pemasarannya berupa konsep green marketing (pemasaran hijau). Aktivitas green 

marketing membuat produk yang menarik di mata konsumen dan kepuasan pada 

pelanggan yang memiliki kesadaran terhadap lingkungan  (Maradita, 2021) 

Starbucks merupakan industri makanan dan minuman yang menetapkan 

konsep green marketing. Dimana untuk bahan kemasan berbentuk botol dengan 

bahan yang ramah lingkungan. Starbucks merupakan gerai kopi yang berasal dari 

Seattle, Washington, Amerika Serikat. Starbucks berdiri pada tahun 1971, 

starbucks meluas dengan cepat. Starbucks menjadi salah satu perusahaan di dunia 

yang menerapkan konsep green marketing. Dalam konsep pemasarannya, 

perusahaan ini menggunakan kemasan minuman berbahan stainless steel dan 

acrylic. Starbucks mempunyai komitmen untuk peduli pada lingkungan. Hal ini 

karena disetiap proses pemasarannya starbucks mengangkat konsep green 

marketing (Starbucks Company Profil, 2018) 

Maka dari itu, starbucks membuat suatu perubahan menarik dengan 

mengganti bahan kemasan plastik dengan kemasan yang ramah lingkungan, 

sehingga pelanggan mendapatkan kepuasan pada produk tersebut, dan diharapkan 

nantinya menjadi pelanggan yang loyal. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh persepsi terhadap green 

marketing, brand image, gaya hidup pada kepuasan starbucks. 

Rumusan Masalah 

1. Apakah persepsi green marketing, brand image, gaya hidup memengaruhi 

kepuasan pada pelanggan Starbuck? 
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Tujuan Penelitian 

1. Menguji pengaruh gren marketing terhadap kepuasan pelanggan 

Starbucks. 

2. Menguji pengaruh brand image pada kepuasan pelanggan Starbucks. 

3. Menguji pengaruh gaya hidup pada kepuasan pelanggan Starbucks. 

Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dan hasil yang sesuai 

dengan tujuan. Penelitian ini memberikan manfaat bagi: 

1. Starbucks, memberikan masukan dan informasi tentang pentingnya proses 

kegiatan pemasaran yang berhubungan dengan lingkungan sehingga dapat 

menyusun strategi pemasaran untuk ke depannya agar lebih baik. 

2. Penulis, penelitian menjadikan sarana untuk pengembangan dari ilmu yang 

selama ini telah didapatkan, agar teori yang didapatkan tidak menjadi sia-

sia. 

3. Pembaca, untuk bahan pembanding dan informasi yang akan dilakukan 

selanjutnnya. 

Kontribusi Penelitian 

Kontribusi penelitian ini dengan melakukan penelitian tentang pengaruh 

persepsi green marketing, brand image, gaya hidup pada kepuasan pelanggan 

starbucks. Penelitian ini ditujukan untuk starbucks dengan mengutamakan 

pelayanan yang baik, produk yang ramah lingkungan, dan dapat dinikmati semua 

kalangan sehingga membuat kepuasan pelanggan semakin meningkat. Berbeda 

dengan peneliti lainnya yang biasanya hanya menggunakan variabel green 

marketing dan brand image secara bersamaan. Pada penelitian ini juga 
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menggunakan variabel gaya hidup yang mana variabel ini belum digunakan pada 

peneliti sebelumnya. 

Tinjauan Teori 

Green Marketing 

Green Marketing merupakan rangkaian keseluruhan manajemen terkait 

identifikasi, meramalkan dan memenuhi berbagai kebutuhan konsumen dengan 

cara menguntungkan, serta perusahaan memanfaatkan sosio-ekonomi dan 

bertanggung jawab atas lingkungan perusahaan. Green Marketing adalah aktivitas 

untuk didesain, memfasilitasi, dan menghasilkan semua perubahan yang dapat 

memuaskan kebutuhan manusia (Polonsky, 2021). Tujuan penerapan green 

marketing untuk melahirkan produk yang aman bagi lingkungan, mampu 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang peduli terhadap lingkungan serta 

melakukan pengembangan produk, hingga strategi pemasaran (Rizqiningsih, 

2021). 

Brand Image 

Brand image merupakan observasi dan keyakinan yang di pegang oleh 

pelanggan. Brand yang bagus bisa menjadikan salah satu kelebihan untuk 

bersaing. Brand yang tercipta antara pelanggan dengan perusahaan mempunyai 

ikatan emosional tersendiri. Pelanggan akan lebih mengenal produsen yang 

memiliki citra positif yang bermanfaat, dengan kata lain konsumen akan 

memutuskan keinginan untuk membeli produk yang memiliki citra yang baik 

(Suwastiari, 2015). Brand image adalah perwakilan oleh seluruh persepsi dari data 

pengetahuan brand tersebut. Kenaikan brand image diperoleh dari pelanggan 
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yang loyal tentang produk yang di belinya, maka dari itu perusahaan percaya 

memperoleh keuntungan berlanjut (Bhaswara, 2021) 

Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan kebutuhan sekunder dari keinginan manusia yang 

dapat berubah-ubah tergantung bagaimana seseorang menginginkan gaya 

hidupnya. Seperti dilihat dari cara kebiasaan seseorang dalam mengelola waktu 

dan uang untuk membeli merek produk tersebut. (Baity, 2017). Gaya hidup kerap 

disamakan dengan minat, opini, dan kegiatan seseorang dalam kehidupannya. 

Model dan merek sesorang yang di pakai menyesuaikan dengan perubahan gaya 

hidupnya (Sumarwan, 2016). 

Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan merupakan perasaan kecewa atau senang yang 

muncul di benak seseorang akibat membandingkan realita yang didapatkan oleh 

pelanggan terhadap barang atau jasa yang di belinya (Kotler & Keller, 2016, p. 

650). Apabila barang dan jasa yang di beli dan digunakan oleh pelanggan tersebut 

sesuai yang diharapkan, maka pelanggan itu akan mendapatkan perasaan puas. 

Begitupun sebaliknya, apabila brang dan jasa yang di beli dan digunakan 

pelanggan tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka pelanggan tersebut tidak 

mendapatkan rasa kepuasan. (Rizqiningsih, 2021). 

Pengembangan Hipotesis 

Pengembangan hipotesis adalah asumsi sebuah kemungkinan jawaban atau 

dugaan sementara dari permasalahan yang diajukan antara dua atau lebih variabel 

dan diuji secara empiris. Dilakukan dengan pengumpulan data guna mendapatkan 
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kebeneran hipotesis tersebut. Melalui pengujian hipotesis akan terbukti benar atau 

tidaknya penelitian yang dinyatakan oleh peneliti (Algifari, 2016) 

 

Pengaruh Green Marketing terhadap Kepuasan Pelanggan 

Gren marketing memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan agar 

pelanggan puas dan melakukan pembelian ulang, pelanggan yang puas dan 

merasa keinginan nya terpenuhi maka pelanggan akan menggunakan produk 

kembali dan tidak berpindah ke produk lainnya (Bhasawara, 2021). Sehingga 

hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Terdapat pengaruh positif green marketing terhadap kepuasan pelanggan 

Pengaruh Brand Image terhadap Kepuasan Pelanggan 

Citra menurut (Kotler dan Keller, 2017:265) mendefinisikan bahwa citra 

merek merupakan tanggapan yang dimiliki seseorang individu pada penawaran 

yang diberikan. Citra perusahaan dipahami sebagai kesan pelanggan terhadap 

perusahaan, dan kepercayaan kepada perusahaan. Konsumen akan tertarik kepada 

sebuah produk jika produk tersebut memiliki citra kuat dan positif di dalam 

pikiran konsumen. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang diajukan 

yaitu: 

H2: Terdapat pengaruh positif brand image terhadap kepuasan pelanggan  

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Gaya hidup merupakan tingkah laku seseorang yang berkaitan dengan 

lingkungan, uang dan waktu. Gaya hidup seseorang biasanya menggambarakan 

karakter seseorang. Kepuasan pembelian dapat dipengaruhi oleh gaya hidup, hal 
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ini ditujukan ketika seseorang menghabiskan uang untuk melakukan pembelian 

baik produk maupun jasa, seseorang akan melakukan pembelian secara terus 

menerus dengan berbagai pilihan hingga timbul rasa kepuasan dari dalam diri 

(Widiaswara, 2017). Berdasarkan penjelasan diatas maka ditarik hipotesis 

sebagai berikut: 

H3: Gaya hidup perpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan.8 

Ruang Lingkup Penelitian 

Riset ini untuk bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi terhadap green 

marketing, brand image, gaya hidup pada kepuasan Pelanggan starbucks. 

Penelitian ini menggunakan masyarakat yang suka berkumpul di kedai kopi dan 

para pecinta kopi yang menyukai produk starbucks sebagai subjek penelitian. 

Periode penelitian ini dimulai pada 1 Mei 2022 sampai 1 Juni 2022. 

Sampel dan Data Penelitian 

Sampel Data 

Menurut (Algifari, 2016) populasi adalah keseluruhan dari individu atau objek 

penelitian yang dapat memenuhi populasi yang sama serta memiliki karakteristik 

dan sifat yang sama. Dalam penelitian ini adalah masyarakat yang suka 

berkumpul di kedai kopi dan pecinta kopi yang menyukai produk starbucks di 

Yoyakarta. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Metode penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan 

purposive sampling sebagai teknik pengumpulan data. Purposive sampling 

merupakan data dengan menerapkan kriteria dan pertimbangan tertentu 
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(Sugiyono, 2017). Kriteria yang digunakan pada penelitian ini yaitu masyarakat 

yang membeli starbucks. 

 

 

Cara dan Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini menggunakan Teknik kuesioner yang diberikan 

kepada responden dengan pilihan berganda seperti sangat setuju, setuju, netral, 

tidak setuju sesuai alternative jawaban yang sudah disediakan melalui google 

form. Teknik penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert. 

Teknik pengisian skala ini akan diberikan dengan skor yang berbeda untuk 

setiap pernyataan yang ditentukan peneliti, sebagai berikut. 

Uji Karakteristik Responden 

Karakteristik Reposden 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Masyarakat 

dan Mahasiswa yang bertempat di Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan responden sejumlah 185 orang reponden. Peneliti 

membagi deskripsi responden menjadi beberapa kategori, antara lain: 

1. Jenis kelamin 

2. Usia 

3. Status pekerjaan 

4. Penghasilan/uang saku 

Deskripsi Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 
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Jenis Kelamin F Prosentase 

Laki-Laki 80 43.2 

Perempuan 105 56.8 

Total 185 100.0 

Sumber: hasil olah data 2022 

 

Deskripsi Usia 

Usia 

Usia F Prosentase 

18 - 22 Tahun 24 13.0 

23 - 26 Tahun 129 69.7 

27 - 30 Tahun 21 11.4 

31 - 37 Tahun 7 3.8 

37 Tahun atau lebih 4 2.2 

Total 185 100.0 

Sumber: hasil olah data 2022 

Deskripsi Status Pekerjaan 

Status Pekerjaan 

Status Pekerjaan F Prosentase 

Pelajar/Mahasiswa 89 48.1 

Ibu Rumah Tangga 6 3.2 

Karyawan Swasta 66 35.7 

Pegawai Negeri 8 4.3 

Lain-lain 16 8.6 

Total 185 100.0 

Sumber: hasil olah data 2022 

Deskripsi Penghasilan/Uang Saku 

 Penghasilan / Uang Saku 

Penghasilan / Uang Saku F Prosentase 

< Rp 1.000.000 24 13.0 

Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 115 62.2 

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 27 14.6 

Rp 5.000.000 atau lebih 19 10.3 

Total 185 100.0 

Sumber: hasil olah data 2022 
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Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Green 

Marketing 

185 12 60 48.68 9.330 

Brand Image 185 5 25 20.57 2.833 

Gaya Hidup 185 5 25 20.43 3.336 

Kepuasan 

Pelanggan 

185 6 30 23.71 4.405 

Valid N 

(listwise) 

185     

      

Sumber : data sekunder 2022 

Uji Instrumen dan Data 

Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas dari Item – Item Variabel Penelitian 

Variabel Butir Sig Keterangan 

Green Marketing 

X1.1 0.000 Valid 

X1.2 0.000 Valid 

X1.3 0.000 Valid 

X1.4 0.000 Valid 

X1.5 0.000 Valid 

X1.6 0.000 Valid 

X1.7 0.000 Valid 

X1.8 0.000 Valid 

X1.9 0.000 Valid 

X1.10 0.000 Valid 

X1.11 0.000 Valid 

X1.12 0.000 Valid 

Brand Image X2.1 0.000 Valid 
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X2.2 0.000 Valid 

X2.3 0.000 Valid 

X2.4 0.000 Valid 

X2.5 0.000 Valid 

Gaya Hidup 

X3.1 0.000 Valid 

X3.2 0.000 Valid 

X3.3 0.000 Valid 

X3.4 0.000 Valid 

X3.5 0.000 Valid 

Kepuasan 

Pelanggan 

Y1 0.000 Valid 

Y2 0.000 Valid 

Y3 0.000 Valid 

Y4 0.000 Valid 

Y5 0.000 Valid 

Y6 0.000 Valid 

 Sumber: hasil olah data 2022 

Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas Item – Item Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan 

Green Marketing 0.970  Reliabel 

Brand Image 0.841  Reliabel 

Gaya Hidup 0.897  Reliabel 

Kepuasan Pelanggan 0.931  Reliabel 

  Sumber: hasil olah data 2022 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian adalah uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolineritas 

 

 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

Variabel Sig  batas Keterangan 

Unstandar Residual 0.069 >0,05 Normal 

Sumber: hasil olah data 2022 

Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolineartias 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Green Marketing 0.216 4.635 Tidak terjadi multikolinieritas 

Brand Image 0.459 2.178 Tidak terjadi multikolinieritas 

Gaya Hidup 0.352 2.843 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: hasil olah data 2022 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas 

Variabel sig batas Keterangan 

Green Marketing 0.094 >0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Brand Image 0.943 >0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Gaya Hidup 0.068 >0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Sumber: hasil olah data 2022 
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Uji Model 

Uji Simultan (Uji F) 

 Uji Simultan F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

1 Regression 2982.048 3 994.016 306.102 0,000 

Residual 587.768 

 

181 3.247   

Total 3569.816 184    

 

Uji Koefisien Determinasi 

 Uji Koefisien Determinasi 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 914 835 833 1.802 

 

Uji Hipotesis (T) 

 Hasil Uji Hipotesis  

Variabel B t  Sig  Keterangan 

(Constant) -0.781    

Green Marketing 0.332 10.846 0.000 Signifikan 

Brand Image 0.193 2.789 0.006 Signifikan 

Gaya Hidup 0.212 3.162 0.002 Signifikan 

Sumber: hasil olah data 2022 

Pembahasan 

Variabel Green Marketing Berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan 

Hasil ini menunjuukan pengujian signifikansi nilai probabilitas sebesar 

0.000 < 0,05. Jadi nilai tersebut membuktikan ha1 diterima, yang berarti 
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green marketing berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Dengan 

demikian green marketing memiliki persepsi positif terhadap kepuasan 

pelanggan, maka kepuasan pelanggan akan meningkat. 

 

 

Variabel Brand Image Berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan 

Hasil ini menunjukan pengujian signifikansi nilai probabilitas sebesar 

0.006 < 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan Ha2 diterima, yang berarti 

bahwa brand image diduga berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. 

Dengan demikian brand image memiliki persepsi positif terhadap kepuasan 

pelanggan, maka kepuasan pelanggan akan meningkat. 

Gaya hidup Berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. 

Hasil ini menunjukan pengujian signifikansi menghasilkan nilai 

probabilitas sebesar 0.002 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha2 

diterima, yang berarti bahwa gaya hidup diduga berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pelanggan. Dengan demikian gaya hidup memiliki persepsi positif 

terhadap kepuasan pelanggan, maka kepuasan pelanggan akan meningkat. 

 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan antara lain: 

1. Penelitian ini hannya menggunakan survei dengan cara menyebarkan 

kuesioner dan tidak melakukan wawancara langsung sehingga 

kesimpulan dalam penelitian ini hanya didasari oleh jawaban dari 

responden. 
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2. Penelitian ini mengalami kesulitan pada saat mendapatkan responden 

karena responden kurang tertarik untuk mengisi kuesioner sehingga 

jawaban dari responden dapat dikatakan kurang maksimal. 

 

 

Kesimpulan 

Menurut hasil analisi penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan adalah sebagai berikut: 

Green marketing berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada starbucks. 

Hasil ini menunjukan bahwa keasadaran bagi pelanggan tentang pentingnya 

menjaga lingkungan akibat dari bahan plastik. Hal tersebut menjadikan starategi 

green marketing yang diterapkan oleh starbucks mempunyai prospek yang baik 

untuk terus dikembangkan karena menimbulkan kepuasan bagi para 

pelanggannya.  

Brand image berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada starbucks. Hasil 

ini menunjukkan upaya starbucks dalam merancang citra merek yang dilakukan 

dengan baik dengan mengajak kepada pelanggan untuk peduli terhadap 

lingkungan dan mengkampanyekan seluruh masyarakat untuk dapat menjaga 

lingkungan dengan baik. 

Gaya hidup berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada starbucks. Hal 

ini menunjukkan dimana tingkat gaya hidup pelanggan akan penggunaan produk 

starbucks terus meningkat karena pelanggan akan mengikuti perkembangan 
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zaman. Sehingga penggunaan produk starbucks dapat meningkat jika gaya hidup 

seseorang terpenuhi. 

5.1 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan perlu menerapkan green marketing untuk dapat mencapai 

kepuasan pelanggan terhadap produk mereka. 

2. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk mengembangkan atau menambah 

variabel lain demi memberikan pengaruh lebih besar terhadap kepuasan 

pelanggan. 

3. Penelitian berikutnya dapat menggunakan cakupan sampel yang lebih 

besar dan luas agar memiliki gambaran pemahaman yang lebih baik 

tentang pengaruh green marketing terhadap kepuasan pelanggan.  
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